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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1 Simpulan
Tujuan dari penelitian sekarang adalah untuk meneliti pengaruh
mekanisme tata kelola perusahaan yang terdiri dari kepemilikan
manajerial, kepemilikan keluarga, serta komposisi dewan komisaris
independen dan perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diketahui
bahwa proksi pertama yaitu kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
tehadap nilai perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa meningkatnya
kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan manajemen perusahaan tidak memiliki pengandalian
dalam perusahaan, melainkan hanya sebagai usaha untuk memenuhi
keinginan pemilik mayoritas saja yaitu meningkatkan nilai
perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
diketahui bahwa proksi kedua yaitu kepemilikan keluarga tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil menunjukkan dengan
kepemilikan keluarga sebesar 20% atau lebih tidak mempengaruhi
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan dalam mengambil
keputusan untuk berinvestasi, calon investor cenderung tidak
mempertimbangkan apakah perusahaan termasuk perusahaan keluarga
atau perusahaan non-keluarga.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
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diketahui bahwa proksi ketiga yaitu komposisi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
menunjukkan bahwa meningkatnya komposisi komisaris independen
tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini karena kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh komisaris independen belum cukup
bagi perusahaan, sehingga pemegang saham belum memandang secara
positif keberadaan komisaris independen dalam perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
diketahui bahwa perencanaan pajak dengan menggunakan cash ETR
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil menunjukkan
bahwa meningkatnya perencanaan pajak akan menurunkan nilai
perusahaan. Hal ini terjadi karena perencanaan pajak dilakukan untuk
memenuhi kepentingan pribadi dari manajemen saja, selain itu adanya
kekhawatiran pemegang saham akan manajer yang agresif dalam
perencanaan pajak mungkin juga agresif dalam keputusan laporan
keuanga, sehingga tax aggressivness dianggap sebagai ketidakpatuhan
yang kemudian akan meningkatkan risiko. Hal inilah yang membuat
pasar bereaksi negatif terhadap aktivitas perencanaan pajak.
5.2 Keterbatasan
Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian sekarang.
Objek penelitian sekarang hanya menggunakan perusahaan
manufaktur. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian sekarang
adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan keluarga, komposisi
dewan komisaris independen, dan perencanaan pajak menggunakan
cash ETR.
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5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang telah dijelaskan,
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah jenis industri
yang lainnya sebagai objek penelitian sehingga dapat diperoleh hasil
penelitian yang lebih spesifik, selain itu dapat pula menambahkan atau
mengganti variabel bebas lainnya yang diduga dapat mempengaruhi
nilai perusahaan, seperti earning per share (Prasetyorini, 2013). Dapat
pula mengembangkan variabel dalam perencanaan pajak seperti
effective tax rate (Winanto dan Widayat, 2013).
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